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A. Latar Belakang Masalah

Charles Lutwidge Dodgson yang lebih terkenal dengan nama Lewis
Carroll adalah penulis asal Inggris yang Jahir pada 27 Januari 1832 dan wafat
pada 14 Januari 1898. Ia adalah pengarang beberapa novel dan puisi klasik
terkenal sepertl diantaranya Alice's Adventures in Wonderland (1865),
Through the Looking-Glass, and What Alice Found There (1871}, The
Hunting of the Snark. Selama hidupnya Carroll pernah menjadi dosen dan
guru matematika. Putra pertama dari pasangan Charles Dodgson dan Jane
Lutwidge ini semasa kecil sering menghibur saudara-saudaranya dengan
beberapa trik sulap yang ia ciptakan. Carroll kecil juga gemar menulis komik
bercerita tentatg khayalannya sendiri namun tetap menarik untuk dibaca.
Carroll dewasa terjun dalam bidang fotografi, model serta tema dalam foto-
fotonya adalah selalu tentang anak-anak. Alice Liddell putri dari Henry
George Liddell adalah saléh satu model pertamanya untuk Alice fiksi.'

Cerita Alice’s Adventures in Wonderland dimulai saat Kingsleigh
Alice menemani kakak perempuarnya membaca buku di pinggir sungai. Alice
yang tidak gemar membaca sudah mulai bosan lalu tertidur. Dalam tidurnya ia
melibat kelincl putth bermata merah muda sedang berlari, lalu Alice mengejar
Kelinci itu dan tanpa sadar ia terperosok dalam lubang kelinci yang dalam. Ia
terjatub dalam suatu ruangan yang gelap dan asing. Di dalam ruangan tersebut
terdapat sebuah pintu yang terkunci rapat dan sangat kecil, mungin hanya
geukuran kepala Alice. Di situlah pertualangan Alice dimulai. Ta harus
berusaha keras untuk dapat kelvar. Di dalam ruangan itu tubuh Alice bisa

mengecil dengan meminum cairai bertuliskan «DRINK ME” dan membesar

* <www.wikipedia.com/article/biographylzo Juili 2010>




dengan memakan kue bertuliskan “EAT ME”. Sampai akhimya Alice bisa
benar-benar keluar dari ruangan itu.

Ia keluar dari ruangan itu dan terkejut melihat sekeliling yang terlihat
sangat besar bagi Alice. Rumput-rumput terasa seperti pohon-pohon di dalam
hutan. Ia berjalan dan bingung harus pergi kemana. Ia kembali bertemu
dengan kelinci putih, ia meminta kelinci untuk bisa mengembalikan ukuran
tubuh Alice seperti semula. Lalu ia mengantar Alice bertemu dengan si ulat
buly, ulat bulu memberikan sebotol cairan untuk Alice. Setelah meminumnya
tubuh Alice pun kembali normal. Petualangan Alice kembali dimulai saat ia
bertemu dengan seekor kucing bemama Chashire yang kemudian
mengenalkannya pada teman-teman baiknya yaitu The March Hare dan The
Mad Hatter. Saat pulang, Alice bertemu dengan Queen Heart di lapangan
kriket. Queen Heart adalah ratu yang kejam dan berkuasa di negeri
Wonderland. Alice selalu menentang apa yang diinginkan oleh ratu dan
membuatnya geram. Setelah Alice lepas dari hukuman mati, Ratu kemsbali
membuat kekacauan, Dia mengumpulkan semua rakyatnya dan mengadakan
sebuah sidang terbuka untuk mengadili salah satu pengawalnya yang telah
mencuri kue ulang tahun sang ratu.

Alice diminta untuk menjadi saksi dalam persidangan sang Ratu.
Tinggi Alice yang melebihi rata-rata penduduk Wonderland membuat sang
raja menetapkan satu aturan baru yang mengharuskan setiap penduduk yang
tingginya melebihi satu mile harus meninggalkan ruang pengadilan. Tapi
Alice lagi-lagi menolak peraturan itu. Alice kembali menentang sang Ratu.
Sang Ratu meminta pengawalnya untuk memenggal kepala Alice namun
Alice menolak dan mengatakan bahwa mereka hanyalah sekotak kartu. Alice
yang terkejut dengan keadaan sekelilingnya pada saat persidangan
membuatnya tersadar dari mimpinya. Saat terbangun dia berada di pinggir
sungai di atas pangkuan kakak perempuannya.




B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya mengidentifikasi
masalah: bahwa adanya usaha reinforcement pada tokoh Alice dalam
mengatasi berbagai kendala pada tahap perkembangan hidupnya. Maka
asumsi saya tema novel ini adalah cerminan konsep psikologi perkembangan
dan reinforcement pada tokoh Alice dalam novel Alice's Adventures in
Wonderiand.

Pembatasan Masalab

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, saya membatasi masalah
penelitian pada psikologi perkembangan dan usaha reinforcement dalam
tokoh Alice. Teori yang digunakan adalah melalui pendekatan intrinsik yaitu
sudut pandang, perwatakan, latar, dan alur. Melalui pendekatan ekstrinisik

saya menggunakan konsep psikologi petkembangan dan reinforcement.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merumuskan masalah:
apakah benar asumsi saya bahwa novel ini adalah cerminan konsep psikologi
perkembangan dan reinforcement? Untuk menjawab pertanyaan ini, saya
merumuskan masalah selanjuinya.

1. Apakah sudut pandang dapat digunakan untuk menganalisis
perwatakan dan latar?

2. Apakah teori psikologi perkembangan dan konsep reinforcement
dapat digunakan untuk menelaah novel 4lice’s Adventures in
Wonderland?

3. Apakah telaah tema dapat dibangun melalui hasil analisis: sudut
pandang, perwatakan, latar, dan alur yang dipadukan dengan

konsep psikologi perkembangan dan reinforcement ?




E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, saya bertujuan menunjukkan
bahwa tema novel ini adalah cerminan teori psikologi perkembangan dan
konsep reinforcement. Untuk mencapai tujuan ini saya melakukan tabapan
sebagai berikut:
1. Melalui sudut pandang menganalisis perwatakan dan latar.
2. Menelaah novel dlice’s Adventures in Wonderland dengan
menggunakan konsep psikologi perkembangan dan reinforcement.
3. Menelaah tema melalui hasil analisis: sudut pandang, perwatakan
dan latar yang dipadukan dengan teori psikologi perkembangan

dan konsep reinforcement.

F. Landasan Teori
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, saya menggunakan teori dan
konsep yang tercakup dalam sastra, psikologi kepribadian dan reinforcement.
Teori sastra yang digunakan adalah: sudut pandang dengan teknik penceritaan
“diaan” terbatas, perwatakan, latar dan tema. Melalui psikologi perkembangan
diawali dengan apa yang dimaksud psikologi perkembangan menurut Piaget.

Kemudian dilanjutkan dengan konsep reinforcement menurut Thorndike.

1. Pendekatan Intrinsik
a. Alur
Alur atau plot adalah alur kegiatan yang disusun dalam sebuah waktu
tertentu.”

2 James H. Pickering & Jeffrey D. Hooper. Concise Companion to Literature. (New York: Macmillan
Publishing, 1981) him 15




Plot mempunyai 5 unsur penting yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Eksposisi

Eksposisi adalah bagian awal dari cerita dimana penulis
menyediakan informasi, latar belakang, membangun setia, waktu
dan aksi yang dibutuhkan. Pada bagian ini pula penulis biasanya

mulai memperkenalkan para tokoh.

Komplikasi
Komplikasi adalah bagian dimana masalah-masalah yang dapat
membangun konflik pada cerita mulai dibicarakan.

Krisis
Krisis atau klimaks adalah puncak dari semua masalah yang

muncul pada bagian komplikasi.

Leraian

Leraian adalah bagian dimana puncak masalah terselesaikan.

Resolusi
Resolusi adalah bagian akhir dari plot dimana masalah yang

terjadi terselesaikan’

3 Ibid. him. 11




b. Sudut pandang

Sudut pandang pada dasarnya merupakan strategi, teknik, siasat
yang sengaja dipilih pengarang untuk mengungkapkan gagasan dan
ceritanya untuk menampilkan pandangan hidup dan tafsirnya terhadap
kehidupan yang semua ini disalurkan melalui sudut pandang tokoh.*

Saya menggunakan sudut pandang diaan terbatas. Sudut pandang
“diaan” terbatas adalah “dia” berfungsi sebagai pengamat atau limited
omniscient yaitu pencerita berada diluar cerita dan biasanya ia menegetahui
segala sesuatu tentang diri seorang tokoh saja, baik tindakan dan batin si

tokoh tersebut.”

c. Perwatakan
Perwatakan adalah kualitas nalar dan perasaan para tokoh di dalam
suatu karya fiksi yang dapat mencakup tidak hanya tingkah laku atau tabiat

dan kebiasaan, tetapi juga pena.mpilan.6

d. Setting (latar)

Latar atau setting disebut juga sebagai landas tumpu, menyarankan
pada pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.” Latar akan membantu
pembaca untuk mengetahui latar belakang peristiwa dan waktu terjadinya
peristiwa dalam novel tersebut.®

Terdapat tiga unsur pokok pada latar yaitu: tempat, waktu, dan

sosial. Ketiga unsur itu menawarkan permasalahan yang berbeda dan dapat

4 Albertine Minderop. Metode Karakterisasi Telaah Fiksi. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005) him
88

% Ibid. hlm. 103

® Ibid. him. 95

7 Burhan Nurgiyantoro. Teori pengkajian Fiksi, him. 216

® ibid. him. 37




dibicarakan secara sendiri, pada kenyataannya saling berkaitan dan saling

mempengaruhi satu dengan yang Jainnya.’

1.

Latar tempat

Latar tempat menyarankan pada lokasi pada terjadinya peristiwa
yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang
dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat dengan nama tertentu,

inisial tertentu, mingkin lokasi tertentu tanpa nama jelas.
Latar waktu

Latar waktu yang berhubungan dengan masalah “kapan”
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya
fiksi. Masalah “kapan” tersebut biasanya dibubungkan dengan waktu
factual, waktu yang ada kaitannya dengan peristiwa sejarah. 10

Latar sosial -

Latar sosial menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan
prilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat
mencakup berbagai masalah dalam hidup yang cukup kompleks. Ia
dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan,
pandangan hidup, cara berfikir dan bersikap, dan lain-lain yang

tergolong latar spiritual.”!

® tbid. him. 227
10 tpid. him. 230
2 1hid. him, 233




1. Pendekatan Ekstrinsik

a.

Psikologi perkembangan

Psikologi perkembangan adalah perkembangan manusia sebagai
pribadi. Para ahli psikologi juga tertarik akan masalah seberapa jauhkah
perkembangan manusia tadi dipengaruhi oleh perkembangan
masyarakatnya. Pengertian perkembangan menunjuk pada suatu proses ke
arah yang lebih sempurna dan tidak begitu saja dapat diulang kembali.
Perkembangan menunjuk pada perubahan yang bersifat tetap dan tidak
dapat ditukar kembali,"?

Dalam novel ini saya menggunakan psikologi yang cocok yaitu
psikologi perkembangan kognitif menurut psikolog Swiss terkenal vaitu
Piaget, yang telah banyak mempengaruhi psikologi perkembangan dalam
hal perkembangan kognisi. 13

Melalui pendekatan ini saya menggunakan teori perkembangan
yang dikeluarkan oleh Piaget yang menyatakan bahwa setiap organisme
hidup dilahirkan dengan dua kecenderungan fundamental yaitu

kecenderungan untuk beradaptasi dan berorganisasi. \

Konsep Reinforcement

Rez‘nforceménr theory merupakan suatu pendekatan psikologi yang
sangat penting bagi manusia. Teori ini menjelaskan bagaimana seseorang
itu dapat menentukan, memilih dan mengambil keputusan dalam dinamika
kehidupan. Teori ini bisa digunakan pada berbagai macam situasi yang
sering kali dihadapi manusia. Teori Reinforcement mengatakan bahwa
tingkah laku manusia itu adalab merupakan hasil komplikasi dari

pengalaman-pengalaman yang ia temui sebelumnya.

2 pronks/Knoers/S.R. Haditono. Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,

2006) him 1

3 Ibid. him. 208
% 1bid. him. 209




Reinforcement is an event that follows a response and increases the
strength chf the response andlor the likehood that it will be
repeated.”’

Dalam teori reinforcement, terdapat 2 konsekuensi yang berbeda, yaitu:
1. Konsekuensi yang memberikan reward (Positive Reinforcement)
Konsekuensi ini merupakan hasil dari perbuatan yang tepat dan

membahagiakan dari pengalaman-pengalaman yang ditemui sebelumnya.

A reward or pleasant consequences that follows a response and
increases the probability that the response will be repeated, L

2. Konsekuensi yang memberikan punishment (Negative Reinforcement)
Konsekuensi ini merupakan hasil dari perbuatan yang tidak

menyenangkan dari pengalaman-pengalaman sebelumnya.

The termination of an unpleasant stimulus of an unpleasant stimulus
after a response in order fo increase the probability that the
response will be repeated.’”’

G. Metode Penelitian
Dalam contoh penelitian ini saya menggunakan metode penelitian
kulitatif dengan sumber data tertulis (teks) novel Alice’s Adventures in
Wonderland dan didukung oleh sumber fertulis yang relevan antara lain :
Psikologi Kepribadian (Sumadi Suryabrata), Metode Karakterisasi Telaah
Fiksi (Albertine Minderop). Jenis penelitian kepustakaan dan sifat penelitian
interpretative vaitu menginterprestasi teks. Metode pengumpulan data melalui

penelitian kepustakaan dan pola pengkajian teori.

15 Wood E. Samuel & Wood Green Ellen. The World of Psychology. (Boston: Allyn and Baccon, 1996)
him 182

"% Ibid. him. 183

7 |bid. him. 183




H. Manfaat Penelitian

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi mereka yang berminat untuk
mengkaji lebih jauh tentang hubungan konsep reinforcement dan psikologt
perkembangan pada seseorang. Lebih khusus lagi bagi mereka yang ingin
mengetahui hubungan konsep reinforcement dan psikologi perkembangan

pada tokoh Alice dalam novel Alice s Adventures in Wonderland.

Sistematika Penyajian
BAB I PENDAHULUAN

Dalam BAB ini saya akan menjabarkan hal-hal yang mendasar seperii
latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan
masalah, tujuam penelitian kerangka teori, metode penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penyajian.

BAB Il TELAAH NOVEL ALICE’S ADVENTURES IN WONDERLAND

KARYA LEWIS CARROLL MELALUI PENDEKATAN INTRINSIK
Dalam BAB II saya akan menclaah novel Alice's Adventures in

Wonderland karya Lewis Carroll, melalui konsep-konsep intrinsic seperti

perwatakan, alur dan latar.

BAB I TELAAH NOVEL ALICE’'S ADVENTURES IN
WONDERLAND KARYA LEWIS CARROLL MELALUI TEORI
PSIKOLOGI KEPRIBADIAN DAN KONSEP REINFORCEMENT
Dalam BAB III, saya akan menelaah novel dlice’s Adventures in
Wonderland melalui pendekatan ekstrinsik. Konsep yang saya gunakan adalah

konsep reinforcement dan psikologi perkembangan.

10




BAB IV PENUTUP
Dalam BAB IV ini saya akan menyimpulkan hal-hal apa yang saya

temukan setelah saya menganalisis novel Alice's Adventures in Wonderland.

11




